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LI Students are the most valuable assets of the university. Development of intellectual 

capital and mind shift of the student are some principle challenges faced. As a 
response to thechallenges, Widyatama University, especially the Accounting 
Department, intends to develop a knowledgeable-based economy. In the context of 
International Education Standards, personal competency is a crucial matter; thus, 

GI? the universiv is systematically accelerating the development of quality intellectual 
~ d " 3  capital. As such, in the recent launching of sofiskills in Widyatama University, some 
&fiiqt-ifsoft skills and the strategies undertaken to infure them into the curriculum of higher 

education are identzjied. This papergives an overview of implementing one of the SOB 
n ZB? skills approaches. The objective of the study is to examine the implementation of 

,problem-based learning and inquiry (PBL) and communication skill to the students' 
soji skills and hard skills. The samples of the study were accountancy students who 
took th'e Financial Accounting and Management Accounting. The data were 
collected using purposive sampling approach. The result of the study indicates that 
the soft-skill approach is potentially successful to develop studentperformance. 
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sistem pendidikan yang bermutu. 

Tantangan penyelenggam pendidikan adalah 
dapat diterimanya lulusan di dunia ke rj(@engan 
kualitas yang sesuai dengan dunia kerj'a. Para 
lulusan dihadapkan pada persaingan% an'tar 
perguruan tinggi baik perguruan tinggi yang ada di 

" ' I.* 
dalam negeri maupun luar negeri. ~nive&!tas 
.Widyatama (Utama) merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang menyediakan program studi 
dan program yang akan menghasilkan Iulusan 
yang diharapkan dapat diterima di dunia kerja. 

Para lulusan tidak hanya mmiliki hard skill 
namun harus ditunjang dengan soft skill yang baik 
pula. Di sekitar kita banyak contoh membukrikan 
bahwa orang memiliki kecerdasin otak saja, atau 
banyak memiliki gelar yang tinggi, belum tentu 
sukses berkiprah di dunia peke rjaan. Bahkan 
seringkali .yang berpendidikan formal lebih 
rendah, ternyata banyak yang lebih berhasil. 
Kebanyakan program pendidikan hanya bequsat 
pada kecerdasan aka1 (IQ) saja, padahal yang 
diperlukan sebenarnya adalah bagaimana 
mengembangkan kecerdasan emosi, seperti 
ketangguhan, inisiatif, optimisme, kemampuan 
beradaptasi yang kini telah menjadi dasar 
penilaian baru (Ary Ginanjar, 2005). 

Dari 'hasil pertemuan dengan Bagian HRD 
perusahaan yang merupakan user lulusan mama 
bahwa lulusan UTama dengan IPK tinggi tetapi 
hard skill dan soft skill menunwan hasil yang 
kurang memuaskan, sebagai *salah satu contoh 
mereka masih belum dapat menjwnal dengan baik 
sedangkan dalam kemampuan soft skill, user 
mengeluhkan bahwa lulusan dalam menjalankin 
masa percobaan meninggalkan perusahan tanpa 
memberi kabar, meninggalkan tes sebelum selesai, 
menjawah konfinnasi tes pekerjaan yang h a n g  
etis serta berbahasa yang tidak konstruktif. 

Dalam International Education StQndards 
bahwa personal competency salah s a k y a  ham 
memiliki kernampuan probjern solvind analysis 

and communication skill, karena setiap 
perusahaan akan memilih karakteristik yang 
berbeda sehingga dihutuhkan kemampuan 
menganalisis yang baik. Hal ini selaras dengan 
yang dikeluhkan oleh user terhadap Iulusan: 
UTama yaitu kurang kemampuanproblern solving 
analysis terutama dalam memecahkan masalah 
akuntansi di perusahaan, serta communication 
skill yang kurang baik, sertapersonalstreght yang 
mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan. I 

Oleh karena itu perlunya pengembangan 
metode pembelajaran yang mengitegrasikan 
aspek kemampuan keilrnuan dengan aspek 
afektifnya (Boyce, Williams, Yee:2001). ~ebuah[  
rancangan pernbelajaran suatu mata kuliah 
khususnya mata kuliah inti di Program Studi 
Akuntansi, mengacu pada kurihdm program 

.studinya dengan strategi pembelajarannya 
disesuaikan dengan kompetensi yang dibeb- 
pada mata kuliah tersebut dalam rangka 
pencapaian kompetensi akhir ywg d i i a n g k : ~  
pada kurikulumnya. Perumusan kompetensi yang 
diharapkan dicapai oleh mahasiswa setelah 
mengikuti mata kuliah ini, sebaiknya memuat dua 
aspek kemampuan yaitu hard skindan soft skill. 

Dalam penelitian ini pemlis mencoha 
menerapkan metode pembelajaran dengan 
pendekatan soft skill untuk mata Mab 
Semester Genap Tahun Akademik 2 
yaitu pada mata kuliah Pengantar Akuntansi I1 
Akuntansi Manajemen dengan pengukur 
dilakukan sebelum dan sesudah penerapan meto 
pembelajaran soft skill. 

Berdasarkan latar be1 
masalah yang akan dibahas 
adalah: (1) Atribut soft skz 
d i m a s h  dalam mata kuliah 
metode pembelajaran d 
dapat meninglcatkan ke 
Adapun tujuan dalam peneliti 
Untuk mengetahui atribut 

C 



dimasukan dalam mata kuliah inti (2) Untuk 
mengetahui metode pembelajaran dengan 
pendekatan soft skin untuk meningkatkan sofl skilr4 
mahasiswa. 

Z 

REVIEW LITERATUR DAN 
HIPOTESIS 

Pengertian Pembelaj aran 

Pembelajaran menurut UU Sisdiknas No 20 
talhn 2003 adalah suatu proses interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
adalah suatu proses yang mana suatu kegiatan 
berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu siWi 
yang dihadapi, dengan keadaan bahwa 
karakteristik-karakteristik dari perubahan 
aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan 
dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 
kematangan atau perubahan-perubahan sementara 
dari organisme. 

Pembelaj aran yang bai k mempunyai sasaran- 
sasaran yang seharusnya berfokus pada hal-ha1 
sebagai berikut ini : 

a. Meningkatkan kualitas berpikir, yaitu berpikir 
secara efisien, konstruktif, mampu melakukan 
judgment dan kearifan. 

b. Meningkatkan attitude of mind, yaitu 
menekankan pada keingintahuan, aspirasi- 
aspirasi  d a n  penemuan-penemuan. 
~embelajakm juga merupakan suatu kegiatan 
"seni" untuk mendorong orang untuk 
menemukan sesuatu (discoveryprocess) 

c. Meningkatkan kualitas personal, yaitu 
karakter, sensitivitas, integritas, dm tanggung 
jawab 

d. M e n i n g k a t k a n  kemampuan  untuk.  
menerapkan konsep-konsep danpengetahu& -i 

I pengetahuan di situasi spesifik. %- 

Metode Pembelaj aran Dengan Pendekatan Soft 
Skill 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah 
dengan menggunakan metode pendekatan soft 
skill adalah- metode Problem Based Learning 

.[P.l$L) dan Quantum Teaching. Metode PBL lebih 
memfokuskan pada kemarnpuan ~nahasimra untuk 
dapat meningkatkan kemampuan P r o k  Solving 
Analisys (Borrow, Tamblyn, 1980) sedangkan 
Quantum Teaching (Bobbi DePorter :2008) lebih 
kepada kemampuan Communication Skill. 

Tujuan dari metode PBL yang well irztegrated 
adalah &pat mencapai (France Cheong:2007): 

1. Perolehan integrated body of knmledge yang 
dapat diadaptasi dan diapbikan ketika 
dibutuhkan; 

2. ~ e G ~ e m b a n ~ k a n  reasoning and problem 
solving skills, communication skills, self 
directed learning dun t e r n  skilk yang 
memungkinkan peserta didik berhubungan 
secara efektif dengan problem yang baru dan 
kompleks yang akan mereka temui dalam 
durnia kerj a atau kehidupan pribadi. 

Wee Keng Neo (2004) menyatakan bahwa 
komponen-komponen yang h a m  dievaluasi 
&lam peIaksanaan metode PBL adalah trigger 
problem, kurikulum, fasilitator dan . learning 
climate. Dalam proses evaluasi perla melibatkan 
peserta didik, lulusan, fasilitator, employer. 

Langkah yang dilalcukan utuk nmhgkatkan 
proses pembelajaran &lam PBL antiua lain 
( S u d ~ a n : 2 0 0 7 )  - : 

1. Konsep Dasar. Jika dipandaag perlu, 
fasilitator dapat mimberikan konsep dasar, 
petunjuk, refkensi, atau link dan skill yang 
diperlukan dalam perhliahantersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa lebih cepat 
masuk dalam atmosfer .pmMisth-m dan 
mendapatkan 'peta' yang akurat temtang arah 
dan tujuan perhliahan. 



Pendefinisian Masalah. Dalam langkah ini 
fasilitator menyampaikan skenario atau 
permasalahan dan dalam ke-lompokny4 
mahasiswa melakukan berbagai kegiaiank 
Dilakukan brainsforming, dilak~anakan~ 
dengan cara semua anggota kelompok 
mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan 
terhadap skenario secara bebas sehingga 
dimungkinkan muncul berbagai macam 
alternatif pendapat. 

3. Pembelajaran Mandiri. Setelah mengetahui 
I tugasnya, masing-masing mahasiswa mencari 

berbagai sumber yang &pat mempe jelas isu 
yang sedang diinvestigasi. Tahap investigasi 
memiliki dua tujuan utarna yaitu (1) agar 
mahas iswa mencari  informasi dan  
mengembangkan pemahaman yang relevan 
dengan permasalahan yang telah didiskusikan 
di kelas, dan (2) informasi diimpulkan 
dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di 
kelas dan informasi tersebut haruslah relevan 
dan dapat dipahami. 

4. P e r t u k a r a n  Pengetahuan.  S e t e l a h  
mendapatkan sumber untuk keperluan 
pendalaman materi dalam langkah 
pembelajaran mandiri, selanjutnya psda 
pertemuan berikutnya mahasiswa berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi 
capaiannya dan menunuskan solusi dari 
permasalahan kelompok. Pertukaran 
pengetahuan ini &pat dilakukan dengan cara 
mahasiswa berkumpul sesuai kelompok dan 
fasilitatornya. 

5. Penilaian. Penilaian dilakukan dengan 
memadukan tiga aspek pengetahuan 
(knowledge), kecakapan (skill), dan sikap 
(attitude). Penilaian terhadap penguasaan 
pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan 
per-lculiahan yang dilakukan dengan ujian 
akhir. semester (UAS), ujian tengah sernest6r 
(UTS), kuis, PR, dokumen, dan lab&. 

U" 

Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur 
dari penguasaan alat bantu pembelajran baik 
soft skill, hard skill, maupun ke-mampuan 
perancangan dan pengujian. Sedangkan 
penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada 
penguasaan soft skill yaitu keaktifan dan 

-. :.* , , partisipasi dalam diskusi, kemampuan 
bekerjasama dalam tim, dan kehadiran 
perkuliahan. Bobot penilaian untuk ketiga 
aspek tersebut ditentukan oleh dosen mata 
kuliah yang bersangkutan. 

Berikut proses yang dilakukau dengan untuk 
problem based learning (Wee Keng Neo:2004) : 

S trategi mengajar Quantum Teaching 
menurut (Bobbi DePorter :2008) ada lima 
meliputi : 

1. Kekuatan terpenddniat, niat seorang dosen 
akan kemampuan dan motivasi mahasiswa 
hams terlihat jelas. Waktu pembelajaran 
berakhir dosen memandang mahasiswa 
dengan cara yang menyakinkan, mahasiswa 
dianggap dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik danbenar. 

2. Peran Emosi &lam Belajar, memperhatikan 
emosi mahasiswa 'dapat membantu dosen 
mempercepat pembelajaran mereka. 
Merna$ami emosi mereka dapat membuat 
pembelajaran lebih berarti dan permanen. 
Dosen menggunakan . keadaan positif 
mahasiswa untuk menarik ke dalam 

* 



pembelajaran, di bidang i ana  mereka dapat 
mengembangkan kompetensinya. Kunoinya 
adalah membangun ikatan emosional tersebq 
dengan mencip takan kesenangan dalam 
belajar,  menyakini hubungan yang' 
menyingkirkan segala ancaman dalam 
suasana belajar. 

3. Sega la  Berperan Serta, mahasiswa 
menangkap pandangan dosen lebih cepat dan 
akurat dari pada menangkap apa yang 
diajarkan. Di sini dosen memandang 

: mahasiswa seolah seperti murid yang pintar. 
Dosen dalam memberikan pelajaran banyak 
senyum, banyak mengobrol dengan akrab, dan 
berbicara dengan cara yang lebih intelektual 
dan penuh humor, maka mahasiswa akan 
merasa nyaman dalam menerima pelajaran. 

4. Jalinan Rasa Simpati dan Saling Pengertian, 
Untuk menarik keterlibatan Ivlahasiswa dalam 
belajar, dosen bisa menjalin hubungan, 
mengakui rasa simpati dan saling pengertian. 
Hubungan yang harrnonis, akan menimbulkan 
kehidupan bergairah mahasiswa. Bisa 
membuka jalan memasuki dunia baru mereka. 
Dengan membina hubungan dengan mereka, 
maka mahasiswa akan menerima dosen dan 
menerima apa yang diajarkannya. 

5. Keriangan dan Ketakjuban, jika dosen bisa 
, menciptakan suasana yang menyenangkan, 
bisa membuat mahasiswa siap belajar, dan 
lebih mudah, dan dapat mengubahsifat negatif 
ser ta  memberi  pengakuan terhadap 
mahasiswanya, akuilah setiap usaba semua 
orang senang diakui, Menerima pengakuan 
membuat orang bisa merasa bangga, percaya 
diri dan bahagia. Penelitian yang mendukung 
konsep bahwa kemampuan mahasiswa akan 
meningkat karena pengakuan dosen. 

Terdapat dua faktor utama membantu 
menenblkan kesuksesan mahasiswa setiap saaf: (a) 
Kesulitan pelajaran, (b) Derajat risiko priba& 

yang mengaklbatkan belajar mandek. Dengan 
Quantum Teaching memberikan kesempatan 
kepada dosen untuk membawa mahasiswa anda 
meraih sukses setiap saat. 
a. Pertama : Pada saat kita memperkenalkan isi 

:.. '-4 pelajaran (ha1 yang sulit bagi pelajar) pastlkan 
. kita selalu menyajikan secara (1) multisensori 

yaitu gunakan unsur visual, auditorial, dan 
kinestetik (2) Pemotongan menjadi segemen- 
segmen informasi (3) Sering-seringlah 
melakukan pengulangan 

b. Kedua : Buatlah kelompok-kelompok kecil 
untuk pemantapan belajar . 

c. Ketiga : Selesaikan secaraperseorangan 
Indikasi keberhasilan pengajaran ini 

ditunjukkan dengan pendekatan quantum teaching 
(De Pofier, 2008) oleh indikator-indikator sebagai 
berikut: 

1. Segalanya berbicara, segalanya dari 
lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, bahasa 
isyai-at mereka, semuanya mengirim pesan 
untuk belajar. Lingkungan yang ditata untuk 
mendukung belajar dapat berkata "belajar itu 
segar, hidup, penuh semangat atau datang dan 
j elaj ahilah 

2. Segalanya bertujuan, semua yang dilakukan 
dosen mempunyai tujuan. 

Pengalaman sebelum pemberian nama. 
Pengalaman menciptakan ikatan emosional. 
Kita akan mendapatkan informasi (penamaan) 
jika kita sudah mengalaminya. Prinsip 
tersebut yang akan kita ajarkan kepada 

-- mahasiswa, mereka mendapatkan inforrnasi 
tetapi h&s mendapatkan pengalaman untuk 
benar-benar membuat pengalaman tersebut 
berarti. 

Akui setiap usaha, belajar mernpunyai 
aturan, belajar berarti melangkah keluar dari 
kenyataan. Pada saat mahasiswa mengambil 
langkah ini, mereka pantas mendapat 
pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan 



diri mereka sehingga mefasa bangga dengan 4. 
kemampuan yang mereka * miliki , bisa 
menimbulkan minat yang lebih besar. 

, '$ 
Jika layak dipelajari maka layik 

dirayakan, dosen sebaiknya sering membek 
hadiah kepada mahasiswa yang berhasil dalam . , . .* 
menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar. ' '. 
Dengan pemberian hadiah berupa pujian, 
mereka akan merasa .dihargai, sehingga 
mereka akan selalu berusaha agar dapat 
memecahkan masalahtugas yang diberikan. 

Soft Skill 5. 

Kemampuan non teknis yang tidak terlihat 

5 . (intangible) namun sangat diperlukan, disebut soft 

C' 
skill. Atribut soft skill antara lain : 

r, I. Problem Solving & Analytic. 

Risk Taking 
Kemarnpuan mengambil risiko-risiko yang 
masuk aka1 (telah diperhitungkan) terkait 
dengan pekerjaan atau tugas yang menjadi 
tanggungjawabnya dengan mengenali 
alternatif-alternatif atau cara yang berbeda 
untuk mencapai sasaran, disamping mampu 
mengenali hasil ke rja yang secara potensial 
mengandung arti negatif (merugikan) dan 
mampu memonitor kemajuan usaha terhadap 
sasaran hasil yang telah ditetapkan. 
Communication 
Kemampuan menyampadcan informasi yang 
dapat dipahami dengan tepat oleh orang lain 
baik secara perseorangan atau kepada 
sekelompok orang, secara lisan, tulisan, atau - 

K e m a m p u a n  yang m e r u j u k  p a d a  pemaparan. Mampu memberikan perhatian 

pengidentifikasian, prioritas dan pemecahan fang penuh pada saat orang lain berbicara dan 
masalah baik secara individual maupun memberikan respons secara efektif terhadap 

kelompok, termasuk kemarnpuan mengajukan komentar orang lain selama pembicaraan 
pertanyaan yang tepat, menguraikan masalah berlangsung. 
k e d a l a m  s u b - s u b  m a s a l a h ,  6. Interpersonal 

! 
I mengkontribusikan gagasan dan memberi 

I jawaban y'ang tepat terhadap masalah yang 
dihadapi. 

2. Decision Making 
Kemampuan membuat keputusan-keputusan 7. 
secara tepat waktu atas dasar penilaian yang 
seksama  terhadap keputusan yang  
berpengaruh, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, dan mampu mengenali 

I implikasi etis dan politis, serta mampu 
I mengidentifikasi segala sesuatu yang akan .. 
1 berpengaruh terhadap keputusan-keputusan 

yang dibuat 

3. Per sona l  Organization a n d  T ime  
Management 8. 
Kemampuan mengelola beberapa tugas-tugas 
secara serempak, mampu untuk m e n e @ p h  
prioritas-prioritas dan mengalokasikan wa@u 
secara efisien untukmemenuhi batas walctw 

Kemampuan untuk bekerja sama dengan 
orang lain, dengan memahami kebutuhan 
orang lain serta mampu bersimpati kepada 
mereka yang bekerjasama dengannya. 
Creativity, Innovation, Change 
Kemampuan untuk menyesuaikan diri 
terhadap perubahan situasi. Mampu 
mengambil prakarsa kearah perubahan yang 
inovatif dalam memecahkan masalah serta 
m a m p u  m e n g k o n s e p t u a l i s a s i k a n  
kembali/membuat kembali gambaran tentang 
perana-mya dalam memberikan respon dari 
tuntutan perubahan terkai t  dengan 
keberhasilan usahkya. 

Ability to Conceptualized 

Kemmpuan itu untuk mengkombinasikan 
informasi yang relevan dari sejumlah sumber, 
mengintegrasikan informasi ke dalam 
konteks-konteks yang lebih umum, dan 



menerapkan informasi kepada konteks- 
konteks yang b m  atau yang lebih4uas. , 

9. Personal Strength F 
% #  

Berbagai ciri pribadi yang membantu individu 
t, 

di dalam berhubungan dengan situasi kerja 
sehari-hari. Sebagai contoh, berusaha tetap 
memelihara agar energi selalu tinggi, 
memotivasi dirinya untuk berfungsi pada satu 
taraf prestasi optimal, berfungsi di situasi- 
s i t uas i  yang  menimbulkan s t r e s s ,  
pemeliharaan sikap yang positif, kemampuan 

r untuk bekerja mandiri, dan memberi respons 
yang waj ar terhadap kritik membangun yang 
diterimanya. 

METODE PENELITIAW 

Penerapan metode pernbelajaran ,dengan 
pendekatan sop skill dilaksanakan pada kelas mata 
kuliah Pengantar Akuntmsi I1 dan Akuntansi 
Manajemen di Semester Genap tahun akademik 
2009120 10. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini a&lah metode jeld eksperimen, 
dimana penelitian ini akan diIakukan suatu 
tindakan di dalam kelas dcngan membandin&an 
antara sebelum dan sesudah penerapan rnetode 
pembelajaran deagan atxibut soft skill pada mata 
kuliah yang telah dilakukan. 

Pengukuran Prestasi Belajar 

Pengukuran penguasaan materi yang 
digunakan adalah pemberian soal-soal kuis 

- mengenai topik bahasan. 

Pengukuran Sof Skill 
- Artibut yang digunakm dalam mata kuliah inti 
ada lah  problem solving analysis  dan  
communication dengan menggunakan rubrik 
Atribut pengukuran soft skill yang digunakan 
untuk mengukw kemampuan soft skill mahasiswa* 
untuk problem solving analysis denzaq 
menggunakan rubrik. Aspek yang diukw adalak 

? 

* 

kemampuan: (1) menggalilmencari informasi, (2) 
mengidentikasi masalah, (3) menganalisis & 
memecahkan masalah, (4) inisiatif, (5) mengambil 
keputusan dan tindak lanjut pemecahan masalah. 

Atribut pengukuran. soft skill untuk 
. . . c~mmunication skill yang diukur adalah: (I)  cara 

* 
.mengemukakan gagasari, (2) menyapaikan 
infornasi baik secara lisan dan tulisan kepada 
perseorangan maupun kelompok, (3) memberikan 
perhatian pada saat orang lain berbicara, (4) 
memberikanrespon, (5) bertanya 

Pengukuran dengan menggunakan rubrik 
dengan menggunakan score sebagai berikut: 

Tabel 1 ' 

Score Penilaian soft skill 

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dirnensi 

Dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
dengan pendekatan sop skill, Dosen menjelaskan 
kepada mahasiswa bahwa dalam proses belajar 
mengajar akan menerapkan aturan pembelajaran 
serta menjelaskan tujuan dan  manfaat 
menerapkan metode yang akan digunakan, 
sehingga mahasiswa siap dan memahami 
bagaimana metode pembelajaran itu hams 
dilaksanakan. Berikut ini adalah tabel rata-rata 
nilai kuis sebeIum dan sesudah pelaksanaan 
metode pembelajaran dengan soft skill : 

-. Tabel 2 
Rata-rata Wiai Kuis Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Metoda Pembelajaran Dengan 

Pendekatad Softskill 

Nilai (Angka) 
Kurang Baik 

4 1 
I 

Istimew 

91-100 
5 

Sangat 
Baik 
76-90 

4 

Baik 

61-75 
3 

Cuhp 

51-60 
2 



Tahapan berikutnya addah pembagian 
kuesioner kepada mahasiswa untuk mengukur 
kemampuan so$ skill dan melakukan FOCUS Grouft 
Discussion (FGD) untuk mengetahui sejauh mana' 
kemampuan problem solving analysis dan t 
communication skill sebelum penerapan metode 
pembelajaran dengan pendekatan soft skill. Hal 
tersebut dilakukan untuk membandingkan 
bagaimana perkembangan soft skill sebelum dan 
sesudah penerapan. 

Dari hasil pembagian kuesioner dan 
dilakukannya FCD dengan pengukuran 
menggunakan rubrik maka kernampurn problem 
solving analysis mahasiswa sebelum implementasi 
mahasiswa memiliki score sebagai berikut: 

Tabel 3 
Score Nilai untuk Problem Solving Andysis 

Tabel 4 
Score ~ i l a i  'untuk Communicatioa Skill 

* Dari hasil sebelurn implementasi kemampuan 
soft skill mahasiswa sebagian besar belum 
memiliki kernampuan problem solving analysis 
dan communicatioit skill yang baik Mabasiswa 
dalam kemampuan communication skill masih 
kurang, sebagian besar masih belum dapat 
menyampaikan secara lisan dengan kalimat yang 
konstruktrif dan keberanian dalam berbicara di 
depan kelas rnasih kurang. Dalam kemampuan 
problem solving analysis, mereka belum &pat 
menganalisis dalam suatu kasus dengan &aik. 
Sebagai contoh pada saat diberikan soal-kal;las 
materi akuntansi differemial mereka masih belum - 

dapat memberikan keputusan yang tepat dan 
menjelaskan keputusan yang diambil berdasarkan 
perhitungan yang telah mereka hitung. 

Pengukuran kernampuan soft  ski l l  
communication pada saat implemenksi dilakukan 
dengan dibuat FGD. Diskusi kelompok ini ;. ; ' Is 

. dilakukan denganmembagi mahasiwa dalarn mata 
kuliah tersebut ke dalam satu kelompok dengan 
anggota setiap kelompokmaksimal4 atau 5 orang, 
&ngan jumlah tersebut diharapkan mahasiswa 
dapat membentuk team-building yang baik (Stein 
d a n  Hurd:2000) .  Kemampuan y a n g  
dikembangkan dalam kelompok dalah 
kemampuan dalam memecabkin soal-soal dan 
kasus yang diberikan (problem solving analysis) 
serta menjelaskan pemecahan permasalahan 
termasuk memberikan pendapat dalam kegiatan 
diskusi yang dilakukan (eommunicatio-nskill). 

Pada awal tahap implementasi dilakukan 
proses interaksi antara Dosen dengan mahasiswa 
untuk memberikan pemahaman terlebih dahulu 
kepada mahasiswa mengenai topik yang dibahas. 
Kemudian dalam materi tersebut dibahas berbagai 
contoh kasus aplikasi yang mengharuskan 
mahasiswa untuk rnencari jalan dalam 
memecahkan rnasalah tersebut sehingga akan 
berakhir dalam pengambilan keputusan dalam 
bisnis. Dari proses ini dapat dkmati mahasiswa 
yang memiliki kemampuan lebih baik (lebih 
berani) dibanding dengan. rekan lainnya 
(mendorong peningkatan communication skill) 
serta peningkatan penguasaan seputar topik yang 
dibahas. 

-- Dalam -kegiatan diskusi kdomiok kecil 
berdasarkan suatu problem (trigger material), 
untuk memutuskan pengetah- apa yang hams 
mereka pelajari. Lmgkah selanjutnya dengan sev 
study untuk memperoleh pmgetahuan yang hams 
pahami qejauh yang mereka pahami dari 
pengetahuan yang mereka peroleh. Hal tersebut 
untuk meningkatkan kemampuan cpmmunication 
s M  d m  p e m a h ~ a n  a&d Mam hard skill yang 



diharapkan yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Diskusi kelompok kecil untuk membagi 

p e n g e t a h u a n ,  m e m b a n d i n g k a n  d a b  
menghubungkan apa yang telah mereka' 
temukan/dapatkan pada masa self study, dank 
mencari tahu apakah mereka telah memiliki 
peniahaman konsep dasar yang h a t .  

Selain diskusi mahasiswa hams menjawab 
beberapa pertanyaanlisu yang diajukan oleh dosen 
berkaitan dengan materi kuliah yang disampaikan. 
Dari kegiatan ini dapat diamati: 
1; Pengetahuan dasar mahasiswa terkait dengan 

materi yang diberikan sesuai dengan topik. 
2. K e m a m p u a n  m a h a s i s w a  d a l a m  

mengemukakan pendapat atau opini yang 
akan mendukung dalam pengembangan 
communication skill. 

Kegiatan implementasi di atas tidak terlepas 
dari upaya penerapan kegiatan yang disingkat 
"TANDUR" dalam setiap pertemuan, adapun 
harus dilakukan adalah: 
a. Tumbuhkan, dengan menciptakan suasana 

yang kondusif, suasana kelas lebih akrab tidak 

mengaitkan materi yang telah dipelajari dan 
diberikan point untuk memancing keaktifan. 

e. Ulangi, Pada akhir pertemuan, dosen 
. memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk melakukan pengulangan dan membuat 

,% 4. 

simpulan atas apa yang dipelajari. Tujuannya 
. adalah untuk meningkatkan daya ingat dan 

menumbuhkan rasa "aku tahu bahwa aku tahu 
inimdalam diri mahasiswa. 

f. Rayakan, Dosen memfasilitasi perayaan atas 
keberhasilan dengan cara memberikan pujian 
dan bertepuk tangan. Hal ini akan menjadikan 
suasana kondusif u.ntuk per temuan 
berikutnya. 

Setelah implementasi metode pembelajaran 
pembagian kuesioner dberikan kembali, ha1 ini 
dilakukan untuk mengetahui hasil setelah ada 
implementasi  apakah ada peningkatan 
kemampuan problem' solving analysis dan 
communication skill. mahasiswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang 
diimplementasikan. Pengukuran soft skill setelah 
implementasi sebagai berikut: - 

tegang dihargai dalam ha1 pengajuari 
' Tabel 5 

pertmyaan diberikan point "lam '' Score Nilsi untuk Problem Solving Anczl'sis 
menjawab pertanyaaan. Kelas diawali 'dengan 
memberikan salarn selarnat datang kepada 
mahasiswa dengan menjabat tangan satu demi 
satu begitupun pada saat kelas berakhir. Setiap 

' awal perkuliahan disampaikan gambaran 
besar materi, diberikan gambaraa hubungan 
materi dengan pengetahuan sebelumnya serta 
menetapkan tujuan yang ingin di capai 

b. Alami, memberikan ' simulasi memancing - Tabel 6 
Score Nilai untuk Communication Skill partisipasi dari mahasiswa dari kehidupan dan 

pengalaman mahasiswa 
c. Namai, dari pengalaman yang dialami dan 

yang di lontarkan oleh mahasiswa diberikan 
I nama sesuai dengan materi yang disampaikan, 
I d. Demonstrasikan, setiap awal dari pertemhan 

1 perwakilan dari mahasiswa diminta un@ 



Dari hasil pengukuran di atas dapat terlihat 
ada peningkatan kemampua~ahasiswa dalam 
problem solving analysis dan communieetion 
skil l  setelah ada penerapan hekode 
pembelajaran dengan pendekatan soft skill, ha1 
yang dirasakan pada saat ditanyakan kepada 
mahasiswa terdapat perbedaan suasana ymg ' 

dirasakan setelah implementasi adalah suasana 
menj adi menyenangkan karena penerapan 
metode pembelajaran ini. Mahasiswa lebih 
termotivasi untuk lebih berani untuk berbicara 
di depan kelas dengan bahasa yang lebih 
konstruktif. Dalam meningkatkan kemampuan 
menganalisis, dengan diberikan soal-soal yang 
hams didiskusikan, mahasiswa jadi lebih 
mudah untuk diarahkan dan lebih mengetahui 
bagaimana logika mahasiswa dalam 
memecahkan masalah yang didiskusikan. 

Dari hasil evaluasi penerapan sebagian 
besar sekitar 86% mahasiswa dapat menikrnati 
proses pembelajaran dengan pendekatan soft 
skill, dengan alasan bahwa metode yang 
digunakan dapat membantu untuk memahami 
bagaimana bekerja sama dalam memecahkan 
suatu masalah, memberikan percaya diri untuk 
berbicara di depan dengan lebih baik dan belajar 
bagairnana untuk dapat mengendalian pada diri 
sendiri dan membuat perencanaan yang baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode pembelajaran dengan pendekatan so@ 
skill diterapkan pada mata kuliah inti Program Studi 
Akuntansi dapat meningkatkan soft skill danhardskill 
mahasiswa. Soft skill difokuskan untuk meningkatkan 
kemampuan problem solving analisys dan 
communication ski El. 

Metode pembelajaran berbasis masalah 
dikembangkan terutama untuk membantu 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
keterampilan intelektual dan belajar menjadi 
pembelajar yang otonom. PBL dapat mendorong 
ke rja sama dalam menyelesaikan tugas. Pembelajaran 
berbasis masalah melibatkan siswa dalam 
penyelidikan pilihannya sendiri, yang memmgkmkan 
si2wa menginterpretasikan dunia nyata dan 
membangun pemahaman tentang fenomena tersebut. 

Hasil evaluasi penerapan metode pembelajaran 
dengan pendekatan soft skill, dilihat dari penilaian 
score berdasarkan rubric adanya peningkatan 
kemampuan problem solving analisys dan 
communication skill. Kesan dari mahasiwa mengenai 
penerapan metode tersebut, 86% mahasiwa 
menyatakan bahwa penerapan metode tersebut 
menyenangkan d m  dapat memotivasi untuk dapat 
berbicara di depan kelas dengan bahasa baik 



DAFTAR PUSTAKA 

Ari Ginanjar Agustian. 2005. Rahasia suks6s 
Membangun Kecerdasan Emosional  ah 
Spiritual. Jakarta. Arga. 

,-, -* 
Barrows,H.S. and Tambyn,R.H. 1980. Problem . 

Based Learning, New York. N Y  Spring 
Publisher. 

Bobbi De Potter. 2008. Quantum Learning. New 
York. Dail Publishing. 

1 

Federman Stein, R., Hurd, S. 2000. Using student 
teams in classroom: A faculty guide. Boston. 
Massachutetts: Anker Publising Company. 

Gordon Boyce, Sarah Williams, Andre Kelly, Helen 
Yee. 200 1. Accounting Education. Education 
International Journal. 1468-4489. Volume 
10. Issue 1. Pages: 37-60. 

International Accounting Education 
Standard Board-International 
Federation of Accountants, 2009. 
Handbook  of  International 
A c c o u n t i n g  E d u c a t i o n  
Pronouncement. New York:IFAC. 

Republik 1ndonesia.Undang-Undang 
Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 : Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

Sudarman. 2007. Problem Based Learning. 
Jumal Pendidikan Inovatif. Vdume 
2. 

Wee Keng Neo, L. 2004. Jump Start 
A u n t h e n t i c  Problem-Based 

t 
Learning. Jurong, Singapore: 
Prentice Hall. 


